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penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sutradara adalah orang yang bertugas mengarahkan aktor dan kru film dalam 

pembuatan film. Secara garis besar, pekerjaannya meliputi pengendalian aspek 

artistik dan dramatis pada film, sekaligus membimbing semua kru teknis juga 

aktor. Keseluruhan pekerjaannya dalam proses pembuatan film terbagi dalam tiga 

tahap, yakni tahap pra-produksi, produksi dan pasca-produksi. 

Setiap film memiliki ciri khas atau pesan tertentu yang semuanya 

diciptakan atau didesain oleh seorang sutradara. Sehingga dapat terlihat bahwa 

peranan sutradara sangat penting dalam sebuah film. Menurut Forman, untuk 

menjadi seorang sutradara yang baik, dia harus menduduki dua buah kursi: satu 

kursi artistik dan kreatifitas, sementara kursi yang lain adalah kursi manajerial dan 

logistik. Sutradara yang baik adalah seorang individu yang mampu 

menyeimbangkan kedua bidang pekerjaan tersebut pada saat pembuatan film. 

(Proferes, 2004, hal. 132) 

Untuk dapat memenuhi kriteria sutradara yang baik, seorang sutradara 

harus menitikberatkan pekerjaannya pada tahap pra-produksi, karena di tahap ini 

merupakan langkah persiapan yang harus dimatangkan sebelum produksi 

(shooting). Tahap pra-produksi meliputi banyak hal seperti: penulisan naskah, 

pencarian kru, pembedahan naskah, pencarian lokasi, penyusunan budget, 

merancang shot list, dan lain-lain.  
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Dari beberapa hal di atas, penulis beranggapan bahwa hal terpenting bagi 

sutradara dari beberapa langkah di tahap pra-produksi adalah perancangan visual 

keseluruhan film yang akan digarap. Oleh karena itu, dalam laporan ini, penulis 

memfokuskan pengkajian terhadap hal tersebut. 

Selain itu, penulis akan berbagi wawasan dengan menuangkan 

pengalaman ke dalam laporan ini yang berpokok dari pembuatan film pendek 

Dogma yang digarap oleh penulis dan para rekan mahasiswa Universitas 

Multimedia Nusantara jurusan Cinematography angkatan 2009 serta dibantu oleh 

rekan mahasiswa angkatan 2010. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana visualisasi script oleh sutradara dalam film pendek Dogma? 

1.3. Batasan Masalah 

Ruang lingkup dalam laporan ini adalah pembahasan mengenai cara sutradara 

merancang visualisasi script dan pengaplikasiannya di dalam film pendek Dogma 

terhadap scenes 1 dan 3. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Laporan ini bertujuan untuk mendokumenkan proses perancangan visualisasi 

script serta pengaplikasiannya di dalam film pendek Dogma dari sudut pandang 

sutradara. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat dari laporan ini adalah, memberi pengetahuan kepada penulis mengenai 

proses sutradara memvisualisasikan script ke dalam bahasa visual di dalam 
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penyutradaraan film pendek. Selain itu, penulis berharap laporan ini dapat 

menjadi salah satu sumber informasi kepada pembaca mengenai cara sutradara 

merancang serta memvisualisasikan idenya ke dalam bahasa visual. 
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